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BAB V 
PEMBAHASAN 
A. Hubungan Pemahaman Agama terhadap Sikap Tanggungjawab 
Siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Trenggalek. 
Berdasarkan hasil pengolahan data statistik menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemahaman agama 
(X) terhadap sikap tanggungjawab (Y1) siswa di Madrasah Aliyah Negeri 
1 Trenggalek. Dari hasil analisis SPSS 16.0 For Windows korelasi product 
moment menunjukkan bahwa pemahaman agama mempunyai hubungan 
yang sangat kuat dengan sikap tanggungjawab siswa sebesar 0,949, harga 
rh > rt (0,949 > 0,176 = 5%) hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pemahaman agama mempunyai hubungan signifikan dengan sikap 
tanggungjawab siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek. 
Makna hasil dari analisis korelasi tersebut yaitu menunjukkan 
semakin tinggi pemahaman agama siswa maka semakin baik pula sikap 
tanggungjawab siswa. Pemahaman agama dapat dilihat dari bagaimana 
seseorang itu beriman. Semakin tinggi tingkat keimanan siswa, maka 
semakin tinggilah pemahaman agama yang dimiliki.  
Sikap tanggungjawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibanya yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan dan tuhan yang maha esa.1 
                                                          
1 Mohamad Mustari, Nilai Karakter, (Yogyakarta:LaksBang PRESSindo,2011)hal. 21 
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Pemahaman agama yang baik akan membuat siswa menyadari bahwa dia 
memiliki tanggungjawab terhadap seluruh tindakan dan keputusan yang 
dia lakukan. Pemahaman agama yang baik bisa berpengaruh terhadap 
keputusan yang akan diambil oleh siswa, dan keputusan tersebut harus 
dipertanggungjawabkan dengan baik. 
Sikap tanggungjawab yang harus dimiliki siswa seperti menerima 
resiko terhadap tindakan yang dilakukan, tidak menuduh teman tanpa 
bukti, mengembalikan barang milik teman yang dipinjam, mengakui dan 
meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan, menepati janji, tidak 
menyalahkan orang lain untuk kesalahan tindakan kita sendiri dan 
melaksanakan tugas-tugas tanpa disuruh. 
Dari analisis data yang peneliti peroleh, terdapat hubungan yang 
sangat kuat antara pemahaman agama dengan sikap tanggungjawab siswa 
kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek. Hal ini berarti 
pemahaman agama siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Trenggalek sangat baik, pemahaman agama siswa yang bagus ini 
berdampak atau berhubungan terhadap sikap tanggungjawab siswa 
melaksanakan tugasnya sebagai siswa di madrasah ini. 
Hal ini sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan, dimana 
peneliti melihat ketika jam pelajaran sedang berlangsung, peneliti melihat 
tidak adanya siswa yang keluar kelas, atau kekantin. Kondisi lingkungan 
sekolah juga sangat kondusif dan selama peneliti melakukan kegiatan 
penelitian, peneliti tidak menemukan adanya siswa yang dihukum atau 
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melakukan kegaduhan di kelas. Selain itu ruang kelas dan halaman 
madrasah juga bersih, peneliti tidak menemukan sampah yang berserakan 
di lingkungan sekolah, di depan kelas, ataupun didalam kelas. Siswa 
terbiasa membuang sampah di tempat sampah, hal ini terjadi bukan hanya 
karena pemahaman agama siswa untuk selalu menjaga kebersihan 
lingkungan dan diri dengan baik, tetapi juga karena adanya contoh untuk 
selalu menjaga kebersihan, baik oleh kepala sekolah, guru dan seluruh staf 
yang ada di madrasah ini.  
Ketika lingkungan sekolah memberikan contoh yang baik dalam 
menanamkan sikap cinta kebersihan, maka siswa akan semakin mudah 
pula untuk menjalankan tanggungjawabnya menjaga kebersihan kelas dan 
lingkungan sekolah. Karena hanya dengan memberi tahu tanpa 
memberikan contoh kepada siswa , semuanya akan sulit untuk dijalankan. 
Karena waktu siswa lebih banyak di habiskan di sekolah, maka 
penanaman sikap tanggungjawab ini harus ditanamkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Menurut Fitri mengembangkan sikap tanggungjawab siswa 
pada pembelajaran akan membentuk sikap siswa yang selalu menyadari 
tugas-tugasnya sebagai seorang siswa dan bersedia untuk melaksanakan 
tugas tersebut dengan baik. Terdapat beberapa indikator yang menjadi 
indikator sikap tanggungjawab siswa pada kegiatan pembelajaran. 
Indikator- indikator tersebut yaitu:2 
 
                                                          
2 Ida Yekti Anggraeni, Peningkatan Sikap Tanggungjawab Siswa pada Pembelajaran IPS 
di Kelas IV SD Muhammadiyah Cipete, (Purwokerto:Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016)hal. 10-11 
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1) Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik. 
2) Bertanggungjawab terhadap setiap perbuatan. 
3) Melakukan piket sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. 
4) Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama. 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, keempat indikator diatas 
telah dilakukan oleh sebagian besar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Trenggalek. Dimana selama melakukan observasi peneliti tidak 
menemukan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Tidak ada siswa yang 
dihukum karena tidak mengerjakan PR, sebelum pulang sekolah siswa 
membbersihkan ruang kelas dan banyak juga siswa yang mengerjakan 
tugas kelompok di gazebo yang terletak di halaman madrasah.  
Vasilitas seperti gazebo, taman yang rindang, tempat cuci tangan di 
setiap depan ruang kelas, tempat sampah yang tersedia di depan masing-
masing kelas juga sangat membantu siswa dalam melaksanakan 
tanggungjawabnya dalam melaksanakan tugas dan menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah. Dengan adanya segala vasilitas tersebut dan juga 
contoh yang baik dari kepala sekolah, guru dan seluruh staf yang ada di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek ini mampu membentuk siswanya 
menjadi siswa yang memiliki tanggungjawab yang tinggi terhadap tugas 
yang harus mereka kerjakan.  
Tentunya rasa tanggungjawab terhadap tugas-tugas siswa yang 
dilaksanakan dengan baik ini tidak luput dari pemahaman agama yang baik 
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pula yang diajarkan oleh guru dari masing-masing mata pelajaran, 
utamanya guru agama. Penanaman pemahaman agama yang kuat terbukti 
mampu meberikan stimulus yang menghubungkan terhadap pembentukan 
sikap tanggungjawab yang baik.  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Lailatuz Zahro’ dengan judul “  Pengaruh Pemahaman Agama 
terhadap Perilaku Santri di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Ulum Nglebeng 
Panggul Trenggalek” dimana dalam penelitian ini terdapat juga hubungan 
yang signifikan antara pemahaman agama terhadap perilaku santri. Dalam 
hal ini dapat memperkuat penelitian yang peneliti lakukan.  
Dari pernyataan diatas dapat disimpulakan bahwa tinggi rendahnya 
pemahaman agama berhubungan dengan sikap tanggungjawab siswa. 
Dengan kata lain, jika pemahaman agama tinggi, maka sikap 
tanggungjawab siswa juga tinggi atau baik, sebaliknya jika pemahaman 
agama rendah, maka sikap tanggungjawab siswa juga kurang. 
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B. Hubungan Pemahaman Agama terhadap Sikap Disiplin Siswa  
Berdasarkan hasil pengolahan data statistik menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemahaman agama 
(X) terhadap sikap disiplin (Y2) siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 
1 Trenggalek. Dari hasil analisis SPSS 16.0 For Windows korelasi product 
moment menunjukkan bahwa pemahaman agama mempunyai hubungan 
yang sangat tinggi dengan sikap disiplin siswa sebesar 0,854, harga rh > rt 
(0,854 > 0,176 = 5%) hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 
agama mempunyai hubungan signifikan terhadap sikap disiplin siswa 
kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek. 
Makna hasil dari analisis korelasi tersebut yaitu menunjukkan 
semakin tinggi pemahaman agama siswa maka semakin baik pula sikap 
disiplin yang dimiliki oleh siswa.  Disiplin siswa adalah suatu keadaan 
tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik disekolah, tanpa ada 
pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara 
keseluruhan.3 
Pemahaman agama yang matang tercermin dari sikap disiplin 
siswa dalam melaksanakan setiap tugas dan tanggungjawabnya. Siswa 
yang disiplin akan selalu mengerjakan setiap pekerjaan dengan tepat 
waktu dan melakukan yang terbaik agar mendapatkan hasil yang 
maksimal. Adapun sikap kedisiplinan siswa yaitu datang tepat waktu, 
                                                          
3 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara,2011), hal. 172-173 
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menggunakan kelengkapan atrinut sekolah, mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, melaksanakan tugas piket dan lain sebagainya. 
Dari observasi yang peneliti lakukan, baik siswa maupun guru di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek sangatlah disiplin. tidak banyak 
siswa yang terlambat datang kesekolah, begitupun dengan guru-guru, 
mereka datang tepat waktu malah justru lebih awal. Peneliti juga melihat 
kepala sekolah yang selalu datang lebih awal kesekolah dan setiap pagi 
sebelum gerbang di tutup, beliau selalu berdiri di gerbang sekolah untuk 
menyambut kedatangan siswa dan guru.  
Tentunya teladan dari kepala sekolah ini memiliki peran dan 
dampak yang sangat baik kepada kedisiplinan seluruh siswa dan guru. 
Peneliti melihat kepala sekolah yang menunggu di tempat parkir ketika 
sebagian guru-guru ada yang belum datang atau terlambat. Hal ini tentu 
akan membuat guru canggung dan malu jika terlambat kembali.  
Ketika ada siswa yang terlambat maka harus menuntun sepeda 
sampai ke tempat parkir. Namun selama 15 hari melakukan penelitian, 
peneliti jarang sekali menemukan siswa yang terlambat datang kesekolah. 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek adalah sebuah lembaga pendidikan 
yang berbasis agama. Banyak ekstrakulikuler yang membuat siswa banyak 
belajar tentang agama, seperti SKI. Dimana didalamnya terdapat kultum 
yang dilakukan oleh guru fiqh.  
Sekolah yang tertib, aman, dan teratur merupakan prasyarat agar 
siswa dapat belajar secara optimal. Kondisi semacam ini dapat terjadi jika 
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disiplin disekolah berjalan dengan baik. Kedisiplinan siswa dapat 
ditimbulkan jika iklim sekolah menunjukkan kedisiplinan. Siswa baru 
akan segera menyesuaikan diri dengan situasi sekolah. Jika situasi sekolah 
disiplin, maka siswa akan ikut disiplin. kepala sekolah memegang peran 
penting dalam membentuk disiplin sekolah, mulai dari merancang, 
melaksanakan dan menjaganya.4 
Kedisiplinan siswa sangat dipengaruhi oleh faktor yang ada dari 
dirinya atau internal dan dari luar dirinya atau eksternal. Faktor internal 
adalah pemahaman terhadap siapa diri, apa yang diinginkan diri, dan apa 
yang dilakukan oleh diri sendiri agar hidup menjadi lebih nyaman, 
menyenangkan, sehat, dan sukses. Sedangkan faktor eksternal diantaranya 
adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat. 5 
Pemahaman agama yang tinggi pada diri siswa mampu 
berhubungan yang tinggi dengan sikap disiplin siswa kelas XI di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Trenggalek. Timbulnya sikap disiplin bukan merupakan 
peristiwa yang terjadi seketika. Sehingga kedisiplinan pada peserta didik 
dapat timbul adanya intervensi dari pendidik, dan itupun dilakukan secara 
bertahap, sedikit demi sedikit.6 Kedisiplinan yang ditanamkan oleh orang 
tuadan orang-orang dewasa di lingkungan keluarga ini akan menjadi 
                                                          
4 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, ( Bandung: Alfabeta, 2011) hlm. 95 
5 Sella Rachmawati, Korelasi Religiusitas dengan Kedisiplinan Peserta Didik, Vol. 3, No. 
2, 2016 hlm. 176 
6 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000) hlm. 58 
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modal besar bagi pembentukan sikap disiplin peserta didik di lingkungan 
sekolah.  
Penerapan sikap disiplin yang mantab dalam kehidupan sehari-hari 
berawal dari disiplin pribadi. Disiplin pribadi dipengaruhi dari 2 faktor, 
yaitu faktor dari luar dan faktor dari dalam. Faktor dari luar berupa 
lingkungan sedangkan faktor dari dalam adalah kesadaran diri.7 
Pemahaman agama merupakan faktor dari dalam diri siswa yang 
mempengaruhi sikap disiplin siswa. Dengan bersikap disiplin dengan baik 
maka siswa mampu mengamalkan pemahaman agama yang ia dapatkan 
dari keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat.  
Adapun unsur-unsur disiplin siswa yang pertama adalah peranturan 
yang diterapkan orang tua, guru, dan teman bermain. Tujuanya adalah 
untuk membekali anak dengan pedoman prilaku yang disetujui dalam 
situasi tertentu. Yang kedua adalah hukuman sebagai tuntunan dan 
perbaikan ( melindungi siswa dari kesalahan yang sama), bukan sebagai 
hardikan atau balas dendam. Fungsinya adalah untuk mengindari 
pengulangan tindakan yang tidak diinginkan, mendidik, memberi motivasi 
untuk menghindari perilaku yang tidak diterima.8 Ketiga 
ganjaran/penghargaan yaitu segala sesuatu berupa penghargaan yang 
menyenangkan perasaan dan diberikan kepada anak didik, karena 
mendapatkan hasil baikyang telah dicapai dalam proses pendidikanya. 
                                                          
7 Ziyadatul Qoni’ah, Hubungan Kendali Kegiatan Keagamaan dengan Pembentukan 
Perilaku Disiplin Shalat Lima Waktu Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Madiun, 
(Malang:Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015) Hal.27  
8 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, ( Bandung: Remaja Rosda 
Karya) hal. 224 
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Tujuanya adalah agar anak senantiasa melakukan pekerjaan yang baik dan 
terpuji. 
Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek terdapat peraturan yang 
menjadikan siswanya disiplin. ada tata tertib yang tidak boleh siswa 
langgar dan guru BK selalu memantau siswa dengan baik. Di madrasah ini 
juga diberlakukan hukuman bagi siswa yang melanggar peraturan sekolah, 
seperti guru menghukum siswa yang terlambat kesekolah dan menyuruh 
siswa yang tidak memakai atribut yang lengkap maju ke depan saat 
upacara bendera. Terdapat juga penghargaan bagi siswa yang berprestasi 
yang selalu di umumkan saat upacara bendera. Semua hal ini berjalan 
dengan sangat baik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek, sehingga 
siswa bisa melaksanakan kegiatan dengan disiplin.  
Kebanyakan di madrasah ini siswanya tinggal di pondok pesantren 
yang terletak di dekat sekolah. Tentu pemahaman agama mereka juga 
tinggi. Bekal yang mereka peroleh cukup sebagai bekal siswa 
melaksanakan kesiplinan dalam sekolah.  
Dari pernyataan diatas dapat disimpulakan bahwa tinggi rendahnya 
pemahaman agama berhubungan dengan sikap disiplin siswa. Dengan kata 
lain, jika pemahaman agama tinggi, maka sikap disiplin siswa juga tinggi 
atau baik, sebaliknya jika pemahaman agama rendah, maka sikap disiplin 
siswa juga kurang. 
 
 
125 
 
 
 
C. Hubungan Pemahaman Agama terhadap Sikap Jujur Siswa 
Berdasarkan hasil pengolahan data statistik menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemahaman agama 
(X) terhadap sikap jujur (Y3) siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Trenggalek. Dari hasil analisis SPSS 16.0 For Windows korelasi product 
moment menunjukkan bahwa pemahaman agama mempunyai hubungan 
yang rendah dengan perilaku tolong menolong sebesar 0,358, harga rh > rt 
(0,358 > 0,176 = 5%) hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 
agama mempunyai hubungan signifikan dengan sikap jujur siswa kelas XI 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek. 
Makna hasil dari analisis korelasi tersebut yaitu menunjukkan 
semakin tinggi pemahaman agama siswa maka semakin baik pula sikap 
jujur siswa. Meskipun hubungan antara pemahaman agama dengan sikap 
jujur siswa rendah, namun tetap saja ada hubungan antara keduanya. 
Pada hakikatnya kejujuran merupakan hal terpenting bagi umat 
islam. Salah satu pilar aqidah islam adalah jujur. Kejujuran adalah 
perhiasan orang berbudi mulia dan orang yang berilmu. Jujur juga disebut 
dengan benar, memberikan sesuatu yang benar atau sesuai dengan 
kenyataan.9  
Perilaku jujur tercermin dari perilaku siswa yang dapat di percaya 
baik dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Adapun sikap jujur yang 
harus dimiliki siswa yaitu tidak menyontek dalam mengerjakan ujian, 
                                                          
9 A.Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti, (Jakarta:Inti Media Cipta Nusantara, 2006) 
hal.25 
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tidak menjadi plagiat terhadap karya orang lain, mengungkapkan perasaan 
apa adanya, mengakui kesalahan dan kekurangan yang dimiliki, serta 
menyerahkan barang yang ditemukan kepada yang berwenang. 
Jujur adalah menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara 
yang dikatakan dan dilakukan (bernegosiasi0, berani karena benar, dapat 
dipercaya (amanah), dan tidak curang. 10 penanaman karakter kejujuran 
yang disarankan meliputi instruksi langsung, pemodelan, praktek dan 
melayani orang lain. Jadi, praktek pembiasaan kepada siswa harus si 
dukung dan selalu dilakukan agar siswa tidak menyepelekan dan berusaha 
untuk menjadi anak yang dapat dipercaya oleh orang tua, guru dan teman-
temanya. 
Penanaman sikap jujur kepada siswa akan sangat sulit apabila guru 
tidak memberikan pemahaman yang memadai tentang makna kejujuran. 
Sebab, selama ini, siswa sekedar bahwa salah satu ciri orang yang baik 
adalah bersikap jujur. Sayangnya, ia kurang memahami alasan seseorang 
harus bersikap jujur, pengaruhnya terhadap berbagai hal, serta cara 
menumbuhkan sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari. Akbitanya tema 
kejujuran berhenti sebatas pemahaman yang dihafalkan, namun tidak 
sampai pada tahap penghayatab dan pengalaman.  
Membentuk karakter jujur pada siswa memang tidak bisa 
dilakukan dengan sekedar menyampaikan materi kepadanya. Pihak 
sekolah harus menyediakan alat bantu yang dapat mendukung terciptanya 
                                                          
10 www.unja.ac.id/fkip/index.php/.../117-penanaman-nilai-nilai-kejujuran,diakses 
tanggal 21 Februari 2020 
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iklim kejujuran pada dirinya. Sikap jujur tidak hanya harus dipahami oleh 
siswa, tetapi sikap jujur juga harus dibiasakan di sekolah. Guru harus 
menyediakan alat bantu yang dapat digunakan sebagai sarana untuk 
pembiasaan sikap jujur.11 
Dari data yang diperoleh terdapat hubungan yang signifikan antara 
pemahaman agama terhadap sikap jujur siswa Kelas XI di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Trenggalek, namun memiliki hubungan yang sangat 
rendah. Sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan, di madrasah ini 
belum terdapat kegiatan yang membantu siswa dalam menanamkan 
karakter sikap jujur. Materi jujur masih di ajarkan dalam pembelajaran 
salaj, belum sampai pada pengaplikasian dalam bentuk nyata. Misalnya 
yang sedang marak seperti sekarang ini yaitu kantin kejujuran. Hal ini 
akan sangat membantu dalam pembentukan sikap jujur siswa.  
Ketika di sekolah, guru merupakan sosok panutan bagi siswa, yang 
segala gerak geriknya dan sikapnya ditiru oleh peserta didik. Oleh karena 
itu, untuk menumbuhkan sikap jujur pada siswa, guru juga harus 
memberikan contoh yang konkret dengan cara berusaha bersikap jujur dan 
disiplin dalam setiap kesempatan. Guru memberikan contoh teladan yang 
baik bagi siswa. 
Selain guru, orang tua juga memegang peranan yang penting dalam 
nenanamkan karakter jujur bagi siswa. Sekolah perlu melakukan 
                                                          
11 Strategi guru kelas dalam Menanamkan Karakter Religius di MI Himmatul Ulum 
Nglayur Sukorejo, MI NgadirejomPogalan dan SDIT Nurul Fikri Gandusari, (Tulungagung, Skripsi 
Tidak Diterbitkan, hal 162 
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kerjasama yang intensif dengan keluarga siswa agar mereka membantu 
program pengembangan karakter yang diselenggarakan disekolah. 
Peneliti menyimpulkan bahwa tidak cukup pemahaman agama 
siswa yang tinggi mengenai kejujuran, tetapi pengaplikasian, 
contoh,pembiasaan dalam lingkup sekolah dan keluarga memiliki dampak 
yang sangat penting. Adanya kerjasama yang baik antara sekolah dan 
keluarga akan dapat mebantu pembentukan sikap jujur siswa dengan baik.  
Sesuai dengan Eka Fitriah dalam Agus Wibowo menyatakan 
kepala sekolah harus memiliki komitmen yang kuat untuk melakukan 
kebiasaan-kebiasaan positif misalnya kebiasaan memberikan teladan yang 
baik kepada guru dan warga sekolah lainya dan kebiasaan disiplin.12 
Guru harus selalu mengingatkan siswa bahwa sikap jujur dapat 
bermanfaat sepanjang hidup dan selalu jujur terutama saat evaluasi 
pembelajaran atau ujian. Dari manfaat tersebut, siswa akan berusaha selalu 
melaksanakan sikap kejujuran dalam pembelajaran dan kehidupan.  
Cara lain untuk menanamkan sikap jujur yaitu dengan tidak 
bereaksi berlebihan bila siswa berbohong. Guru mesti bereaksi secara 
wajar sekaligus membantunya agar berani mengatakan kebenaran. Reaksi 
yang berlebihan dari guru akan membuat siswa takut dan mempelajari 
kebohongan. Begitu juga dalam lingkup keluarga, orang tua harus terus 
memantau sikap anaknya dan membimbingnya dengan penuh kesabaran. 
                                                          
12 www.unja.ac.id/fkip/index.php/.../117-penanaman-nilai-nilai-kejujuran,diakses 
tanggal 21 Februari 2020 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulakan bahwa tinggi rendahnya 
pemahaman agama berhubungan dengan sikap jujur siswa. Dengan kata 
lain, jika pemahaman agama tinggi, maka sikap jujur siswa juga tinggi 
atau baik, sebaliknya jika pemahaman agama rendah, maka sikap jujur 
siswa juga kurang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
